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Abstrak

Penelitian ini menggunakan sampah sayur, ampas, téé kotoran kambing. Penelitian dipercepat

dengan menggunakan bakteri EM-4. Variasi yang digran adalah campuran antara sampah sayur
dan kotoran kambing (variabel A), sampah sayur dampas tebu (variabel B), ampas tebu dan
kotoran kambing (variabel C),dan terakhir adalalngauran antara sampah sayur, ampas tebu, dan
kotoran kambing. Semua variabel ditambah dengamllBakteri EM-4. Penelitian dilakukan secara

aerobik . Penelitian ini menunjukkan bahwa campuaatara sampah sayur dan kotoran kambing

(variabel A) lebih cepat menjadi kompos dari padaiabel yang lain. Sedangkan variabel yang

ditambahkan ampas tebu seperti variabel B, C,darsd@hgat sulit untuk dikomposkan. Kematangan
kompos dapat dilihat dari rasio C/N. Rasio C/N kaswariasi A sebesar 17,45, nilai kematangan
kompos telah sesuai persyaratan SNI-7030-2004. Ksnmymumnya mengalami kematangan pada
hari ke-30, sedangkan bila menggunakan ampas tebu paktu yang lebih lama.

Kata kunci : ampas tebu; kompos; kotoran kambing; rasio C/Nmgah sayur

Abstract

This research using the vegetables garbage, baggas# goat dirt. The research quickened with
addition of EM-4 bacterium. The variation of resefars, mixture between vegetables garbage and
goat dirt (variable A), vegetables garbage and kesgg(variable B), baggase and goat dirt (variable
C),and the last mixture betwen vegetables garbbgggase and goat dirt. All the variable added by
10 ml of EM-4 bacterium. Research conducted by ldermethod. Conclusion obtained from this
research is the mixture of vegetables garbage agmht dirt (variable A) more easily becoming
compost than other variable. Require to be undediraddition of baggase into variable B, C, and D
cause the mixture more difficult become compostist maturity seen from C/N ratio. C/N ratio of
compost variable A is 17.45, this is according @ue of compost quality at SNI 19-7030-2004.
Usually compost experience of the maturation indad§, but in mixture with baggase the time of
maturation is longer.
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1. Pendahuluan

Limbah padat dari buangan pasar dihasilkan dalamaju yang cukup besar. Limbah tersebut berupa
limbah sayuran yang hanya ditumpuk di tempat pemfaa dan menunggu pemulung untuk mengambilnya atau
dibuang ke TPA jika tumpukan sudah meninggi. Penu@p yang terlalu lama dapat mengakibatkan pen@mar
yaitu bersarangnya hama-hama dan timbulnya bau tydaigdiinginkan.

Ampas tebu merupakan bahan buangan yang yang péasdibuang secara open dumping tanpa
pengelolaan lebih lanjut sehingga akan menimbugieargguan lingkungan dan bau yang tidak sedap.

Berdasarkan hal tersebut diatas, perlu diterapkeusteknologi untuk mengatasi limbah padat, yaitu
dengan menggunakan teknologi daur ulang limbah tpadmjadi produk kompos yang bernilai guna tinggi.



Pengomposan dianggap sebagai teknologi berkelankat@na bertujuan untuk konservasi lingkungarelk@satan
manusia, dan pemberi nilai ekonomi. Penggunaan kemmpembantu konservasi lingkungan dengan mereduksi
penggunaan pupuk kimia yang dapat menyebabkan digiréahan. Pengomposan secara tidak langsung juga
membantu keselamatan manusia dengan mencegah pegabhdanbah organik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kengan C, N, dan rasio C/N kompos matang dan
mengetahui komposisi yang terbaik dari campuramaib&ompos yang sesuai dengan SNI-7030-2004.

Proses pengomposan adalah proses dekomposisi roegariik menjadi pupuk kompos melalui reaksi
biologis mikroorganisme secara aerobik dalam kontkskendali. Pengomposan sendiri merupakan proses
penguraian senyawa-senyawa yang terkandung dasamssisi bahan organik (seperti jerami, daun-dalszanpah
rumah tangga, dan sebagainya) dengan suatu penldkuegus. Hampir semua bahan yang pernah hiduammizm
atau hewan akan membusuk dalam tumpukan kompote(Oridge, 1991).

Kompos sebagai hasil dari pengomposan dan merogtah satu pupuk organik yang memiliki fungsi
penting terutama dalam bidang pertanian antara Riupuk organik mengandung unsur hara makro dan
mikro.Pupuk organik dapat memperbaiki struktur takBeningkatkan daya serap tanah terhadap air dahaza,
memperbesar daya ikat tanah berpasir.Memperbadinase dan tata udara di dalam tanah.Membantu grose
pelapukan dalam tanah.Tanaman yang menggunakak puganik lebih tahan terhadap penyakit.

Proses pembuatan kompos berlangsung dengan mémag@nbangan kandungan nutrien, kadar air, pH,
temperatur dan aerasi yang optimal melalui penyaramdan pembalikan. Pada tahap awal proses pengkampo
temperatur kompos akan mencapai 65 27@ehingga organisma patogen, seperti bakteris van parasit, bibit
penyakit tanaman serta bibit gulma yang berada piadzah yang dikomposkan akan mati. Dan pada kondis
tersebut gas-gas yang berbahaya dan baunya menygeja akan muncul. Proses pengkomposan umumnya
berakhir setelah 6 sampai 7 minggu yang ditandagale tercapainya suhu terendah yang konstan daabKas
materi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan antaia : kelembaban, konsentarasi oksigen,
temperatur, perbandingan C/N, derajat keasaman, (pk)ran bahan.Mikroorganisme dapat bekerja dengan
kelembaban sekitar 40-60%. Kondisi tersebut pdjagd agar mikroorganisme bekerja optimal. Kebutublesigen
dalam pembuatan kompos yakni berkisar antara 10-T&¥nperatur optimum yang dibutuhkan mikroorganisme
untuk merombak bahan adalah 35-55°C. Perbandingdhy@ng optimum untuk proses pengomposan adalah
berkisar antara 25-25.Derajat keasaman yang tetlnaikk proses pengomposan adalah pada kondisi pidl ne
yakni berkisar antara 6-8. Ukuran bahan yang diiajupada pengomposan aerobik berkisar antara da7.,5

2. Bahan dan Metode Penelitian

Bahan-bahan yang diperlukan pada proses pembkatapos antara lain : sampah sayur, ampas tebu,
kotoran kambing, dan EM-4. Sebelum pengomposakgditzakan terlebih dahulu dilakukan uji pendahuluatuk
mengetahui karakteristik dari limbah sayuran, antpasi, dan kotoran kambing, yang meliputi nilaiNG, rasio
C/N, kadar air, temperatur, dan pH.

Setelah karakteristik sampah sayur, ampas tebu,kdtoran kambing didapatkan, maka dapat disusun
komposisi bahan dasar sebagai berikut :

Tabel 1. Perbandingan bahan kompos

variasi perbandingan bahan dasar kompos EM-4
(20 ml)
Sampah sayur Ampas tebu Kotoran kambing
A + - + +
B + + - +
C - + + -
D + + + +

Pada penelitian dilakukan dengan jumlah bahanwéagasi adalah 2 kg. Pengomposan dilakukan seeebi&
menggunakan kotak yang terbuat dari kayu.



Tahap pengomposan adalah sebagai berikut :

Sampah sayur, ampas tebu, dan kotoran kambing

l Penimbangan sesuai varie

| Timbanaar |

Pencampuran sesuai variabel
A\ 4

| Kotak pengompos: |<7 Larutan EN-4
v Penumpukan sesuai variabel

Kotak pengompos: I‘

l Pembalikan, pengukurar

rasio C/N, temperatur,
pH, dan kadar air

A

Proses pengomposan——-
(30 hari’

— Kompos matang ——

Gambar 1. Tahap pengomposan

Pada proses pengomposan dilakukan pengukuran t@impsetiap hari dan pengukuran kadar C dan N
pada hari ke-20 dan ke-30. Pembalikan dilakukam sétiggu sekali dan dilakukan penyiraman bila digem.

3. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Bahan Yang Dikomposkan
Dilakukan uji pendahuluan terhadap limbah sayuesmpas tebu, dan kotoran kambing. Hasilnya adalah
sebagai berikut :
Tabel 2. Karakteristik bahan kompos (basis kering)

Bahan kompos Kadar air % C % N C/N Temperatur pH
(%) (°C)
Sampah sayur 90 45,40 0,73 62,19 28 7
Ampas tebu 15,86 13,324 0,422 31,57 30 7
Kotoran kambing 18,82 43,09 2,040 21,12 31 7

Tabel 3. Kandungan awal tiap var{baisis kering)

Variasi C organik N total Rasio | Kadar Air | Temperatur| pH
(%) (%) C/N (%) (°C)

A 43,34 1,91 22,70 54,41 30 7

B 16,90 0,48 36,14 52,93 31 7

C 28,04 1,22 22,95 17,34 32 7

D 29,03 1,19 24,36 41,77 31 7

Keterangan : A : sampah sayur + kotoran kambidg ml EM-4
B : sampah sayur + ampas tebu + 10 ml4EM-
C : ampas tebu + kotoran kambing + 1EMH4
D : sampah sayur + ampas tebu + kotosamding + 10 ml EM-4
Sumber : hasil analisa laboratorium, 2008



Temper atur
Temperatur kompos selama 30 hari adalah sebagkuber
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Gambar 2. Grafik temperatur kompos vstwak

Dari grafik pengukuran temperatur tiap variasi ka$ mengalami tiga tahap proses pengomposan. Pada
tahap pertama yaitu tahap penghangatan (tahap itiigsafikroorganisme hadir dalam bahan kompos seecapat
dan temperatur meningkat. Mikroorganisme mesofiidklup pada temperatur 10-46 dan bertugas memperkecil
ukuran partikel bahan organik sehingga luas peramubkeahan bertambah dan mempercepat proses pengompos
Pada tahap kedua yaitu tahap termofilik, mikrooigrae termofilik hadir dalam tumpukan bahan kompos.
mikkroorganisme termofilik hidup pada tempratur 8%°C dan bertugas mengkonsumsi karbohidrat dan protein
sehingga bahan kompos dapat terdegradasi dengah déixroorganisme ini berupActinomycetesian jamur
termofilik. Sebagian dari Actinomycetes mampu mdrakn selulosa dan hemiselulosa. Kemudian proses
dekomposisi mulai melambat dan temperatur puncakpdi. Setelah temperatur puncak terlewati, tumpuka
mencapai kestabilan, dimana bahan lebih mudahkenagosisikan.

Tahap ketiga yaitu tahap pendinginan dan pematariRada tahap ini, jumlah mikroorganisme termofilik
berkurang karena bahan makanan bagi mikroorganisimgiga berkurang, hal ini mengakibatkan organisme
mesofilik mulai beraktivitas kembali. Organisme wfdik tersebut akan merombak selulosa dan hemissduyang
tersisa dari proses sebelumnya menjadi gula yabih leederhana, tetapi kemampuanya tidak sebaiknizme
termofilik. Bahan yang telah didekomposisi menujumlahnya dan panas yang dilepaskan relatif kdtdlda
penelitian ini, perubahan temperatur kompos varad8, C, D sudah mengikuti tahap penghangatanpésatur
puncak, pendinginan dan pematangan. Pada awal jpgogan, temperatur keempat variasi bergerak naigate
cepat dan mencapai temperatur puncak. Temperatcaguyang berhasil dicapai untuk masing-masingasari
berturut —turut adalah 35,6€, 39,33°C, 38,00°C, 37,00°C. Temperatur puncak pada variasi B terjadi pada ha
keempat, sedangkan pada variasi A, C,dan D tepmdthari kelima.Hal ini terjadi karena variasi Briléki rasio
C/N paling tinggi yaitu 36,14. Nitrogen dibutuhkasieh mikroorganisme sebagai sumber makanan untuk
pembentukan sel-sel tubuhnya dan karbon sebagdiesutanaga bagi mikroorganisme untuk berkembank bia
dengan baik dan mampu menghasilkan panas yangtiegdi.

Temperatur puncak seluruh variasi kompos tidakg®rmencapai temperatur dimana mikroorganisme
termofilik tumbuh dan berkembang, karena kondishgukan yang berada pada skala laboratorium sehingga
tumpukan tidak dapat mengisolasi panas dengan cidalpni mengakibatkan sululosa yang ada dalamaasntgbu
tidak dapat terdekomposisi, sehingga kompos yahgsdkan menjadi sedikit. Semakin tinggi volume purkan,
semakin besar isolasi panas dan semakin mudah kampmenjadi panas, sehingga akan dicapai suhu diman
bakteri termofilik dapat tumbuh. Dengan tumbuhngétéri temofilik variasi tumpukan yang menggunakampas
tebu akan lebih cepat waktu pematangannya. Seélgidéngan penambahan EM-4, aktivitas mikroorgaaiaikan
semakin cepat dalam mendekomposisi bahan kompasgsa tumpukan menjadi turun.

Seluruh tumpukan kompos kemudian mengalami fasalipginan dan fasa pematangan yang ditandai
dengan penurunan temperatur dari temperatur pumcakuju kestabilan. Kematangan kompos terjadi pada
temperatur 26-2PC pada hari ke 30. Temperatur ini sama dengan teyetanah dan telah sesuai dengan
persyaratan kompos matang.

Karakteristik Kompos Matang
Setelah matang pada hari ke-30, kemudian dilakukdaboratorium akhir untuk mengetahui karaktékis
kompos matang.



Tabel 4.

Kandungan kimia kompos matang

Parameter Satuan Varias Bahan Kompos
A B C D
C organik % 42,57 22,37 27,83 28,47
N total % 2,44 1,03 1,34 1,36
Rasio C/N 17,45 21,72 20,77 20,93
Kadar air % 49,71 45,38 42,81 43,35
Temperatur °C 26,33 27,33 27,00 26,33
pH 7 7 7 7
"Keterangan : A : sampah sayur + kotoran kambkid@ ml EM-4
B : sampah sayur + ampas tebu + 10 ml EM-4
C : ampas tebu + kotoran kambing + 10 ml EM-4
D : sampah sayur + ampas tebu + kotoran kambib@gml EM-4
Sumber : hasil analisa laboratorium, 2008
Tabel 5. Karakteristik menurut SNI-19-7030-2004
Batas | Corganik(%) | Ntotal (%) | Rasio C/N | Kadar air (%) | Suhu (°C) pH
Min. 9,8 0,4 10 - - 6,8
M ax. 32 - 20 50 + 30 7,49

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwedukagan C organik kompos variasi A tidak memenuhi
rentang C organik dalam SNI 19-7030-2004. Kandur@asrganik kompos variasi A masih sangat besarjaiam
dari kadar maksimum SNI hal ini disebabkan karemsgs dekomposisi yang kurang sempurna. Kondigptikan
kompos variasi A berada pada skala laboratoriummgga tumpukan tidak dapat mengisolasi panas aecgjeup.

Hal ini mengakibatkan kandungan C organik yang dalam setiap bahan kompos tidak dapat terdekoniposis
secara sempurna. Sedangkan kandungan C organilokovapasi B, C, dan D memenuhi rentang C orgaalérd
SNI. Hal ini disebabkan karena kandungan C orgamikl dari kompos variasi B, C, dan D sudah cukuyplaé
yaitu masing — masing 16,90; 28,04; dan 29,03.

Kandungan N total seluruh variasi kompos telah merhepersyaratan SNI ( minimum 0,4 % ). Nilai N
total kompos variasi A paling besar dari N totatiasi kompos yang lain. Hal ini disebabkan progelsomposisi
oleh mikroorganisme yang menghasilkan amonia dé&nogan terperangkap di dalam tumpukan kompos karena
pori-pori tumpukan kompos yang sangat kecil setanggnonia dan nitrogen yang terlepas ke udara befalda
jumlah yang sedikit. Sedangkan variasi kompos yaimgmemiliki pori-pori tumpukan kompos lebih besar

Rasio C/N kompos variasi A berada pada rentang r&N yang disyaratkan SNI 19-7030-2004.
Sedangkan kompos variasi B, C, dan D tidak beraatia pentang yang disyaratkan SNI. Kompos variasi A
memenuhi syarat dengan rasio C/N sebesar 17,45ilthsebabkan karena kandungan awal N total yasgbdan
ditambah campuran bahan penyusunnya vyaitu sampgir s@n kotoran kambing. Sampah sayur mudah
terdekomposisi sedangkan kotoran kambing sebagayepé unsur P sebagai zat yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme. Koragasi B, C, D tidak masuk persyaratan SNI dengan
rasio C/N masing-masing 21,72; 20,77; 20,93. Hakarena kompos variasi B, C, D mengandung ampas te
sebagai bahan penyusun kompos. Ampas tebu tidakt demlekomposisi karena suhu tumpukan kompos tidak
pernah mencapai 46, karena pada suhu ini organisme termofilik dapahguraikan selulosa dan hemiselulosa
yang terdapat dalam ampas tebu. Dengan tidak trosp suhu 4% maka ampas tebu tidak terdekomposisi
sehingga kadar C organik dan rasio C/N masih ctikiggi.

Rasio C/N kompos variasi B ( 21,72 ) lebih beshandingkan dengan variasi C dan D ( 20,77 dan3),9
Hal ini disebabkan karena bahan penyusun kompomsivaB adalah sampah sayur dan ampas tebu, tidak
mengandung kotoran kambing. Sedangkan bahan pemwosypos variasi C dan D mengandung kotoran kambing



Kotoran kambing merupakan penyedia unsur P bagioniganisme,sehingga mikroorganisme yang terdagand
kompos variasi C dan D dapat tumbuh dan berkemtangan baik.

Rasio C/N
Perubahan rasio C/N masing-masing variasi adalsdgse berikut:
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Gambar 3. Grafilsio C/N kompos vs waktu

Dari grafik dapat dilihat bahwa rasio C/N masingsing variasi mengalami penurunan. Hal ini disebabka
karena bahan mengalami dekomposisi. C organik ddlahan sebagai sumber makanan bagi mikroorganisme
sehingga jumlahnya berkurang. Selain itu C orgguda terurai menjadi COke udara. N total dalam bahan
mengalami peningkatan karena proses dekomposianbdampos oleh mikroorganisme yang menghasilkamé&mo
dan nitrogen, sehingga kadar N total kompos memingPengan menurunnya kandungan C organik dan
meningkatnya kandungan N total maka rasio C/N mlangigpenurunan.

Analisa Kandungan Fisik Kompos M atang

Kondisi fisik kompos matang dapat dilihat secanagsung pada hari terakhir pengomposan, yaitukieari
30. Analisa kondisi fisik kompos matang terdiriidar
Berat akhir kompos

Berat bahan yang dikomposkan mengalami penyuswag gerarti kompos telah matang. Penyusutan ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Berat awal batan akhir kompos

Variasi Berat awal | Berat kompos yand Berat bahan yang tidak Berat bahan yang
bahan (gram)| terbentuk (gram) | menjadi kompos (gram hilang (gram)
A 2000 400 800 800
B 2000 50 500 1450
C 2000 300 900 800
D 2000 100 400 1500

Keterangan : A : sampah sayur + kotoran kagkid0 ml EM-4
B : sampah sayur + ampas tebu + 10 mi4EM
C : ampas tebu + kotoran kambing + 1EM4
D : sampah sayur + ampas tebu + kotkaambing + 10 ml EM-4
Sumber: hasil analisa laboratorium, 2008
Kompos yang dihasilkan adalah kompos yang lolosamadkan 1,18 mm, sedangkan yang tertinggal meampak
sisa bahan yang tidak terkomposkan misalnya angims tikar dari sampah sayur, dan sisa kotoran kenyaing
tidak terdekomposisi. Berat bahan yang hilang ddalas-gas hasil penguraian oleh mikroba yang tebukea
udara, misalnya amonia dan uap air sehingga mehgabaerat bahan akhir menjadi berkurang.
Bau, war na, dan bentuk akhir kompos
Kompos yang telah matang berbau seperti tanahn&ameateri yang dikandungnya sudah menyerupai
materi tanah dan berwarna coklat kehitam-hitamangyerbentuk akibat pengaruh bahan organi yanghssigbil.
Sedangkan bentuk akhir sudah tidak menyerupai kheglinya karena sudah hancur akibat penguaiani ailim
mikroorganisme yang hidup di dalam kompos. Hakasuai dengan standar SNI 19-7030-2004.



4. Kesimpulan

Ampas tebu merupakan bahan organik yang susah dikokiposkan.Rasio C/N kompos matang variasi
A, B, C, dan D masing-masing sebagai berikut 172872; 20,77; 20,93.Bahan kompos yang terbaik kuntu
dilakukan proses pengomposan adalah sampah sdgatoran kambing dengan penambahan 10 ml EM-4 (kempo
variasi A).Karakteristi kompos variasi A telah membi standar SNI 19-7030-2004 dengan rasio C/N5l kddar
air 49,71, dan pH 7 dengan waktu kematangan 30 hari
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